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SALII..IAN
KEPUTUSAN MEN-TERI KEUANG,T.N

NOMOR 6 /KM.1,0/2077

TENT'ANG

NILAI KURS SEBAGAI DASAR PELUNASAN BEA MASUK, PA]AK PERTAMBAHAN
NILAI BARANG DAN ]ASA DAN PAJAT: PENJUALAN ATAS BARANG MEWAH,

BEA KELUAR, DAN PAIAK PENGFIASILAN YANG BEI{LAKU UNTUK
TANCGAL 8 FEBRUARI2OTT SAIVIPAI DENGAN 1+ I;EI]RUAIII2O17

Menimbang : a.

MENTERI KEUANGAN

bahwa untuk keperluan pelunasan Bea lvlasuk, Pajak Pertambahan irlilai
Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Bea Keluar, darrr
Pajak Penghasilan atas Pemasukan Barang, Utang Pajak yang berhubungan
dengan Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas
Barang Mewah, Bea Keluar, dan Penghasilan yang diterima atau cliperolerh
berupa uang asing, harus terlebih clahulu dinilai ke dalam uang Rupiah;

bahwa berclasarkan pertimbangan sebagairnana dimaksucl dalam hurlrf er,

perlu menetapkan Kepufusan Menteri Keuilngan tentang Nilai Kurs selr.rg;rr
Dasar Pelunasan Bea Masuk, Pajak Pertambahan Nilai Bartrng clan Jasa ,-la,ri

Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Bea Keluar', dan Pajak Perrgl'rasilan'r ,rrr,jii

berlaku untuk tanggal B Februari sampai clengan 14 Felrruariz}l7;

Unclang-undang Nomor 7 Tahun L983 tentang Pajak Penghasilan (Lembara,n
Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 50, Tambahar-r Lembararr
Negara Republik Indonesia Nomor 3263) sebagaimana telah diubah teral<hir-
dengan Undang-undang Nomor 35 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republ:ilr
Inclonesia Tahun 2008 Nomor 133);

Undang-unclang Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan ivilar
Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (Lembaral Nesarl
Republik Indonesia Tahun L983 Nomor 51, Tambahan Lembaral Ne,gar:i,
Republik Indonesia Nomor 3264) sebagaimana telah rliubah terakhir clerrgalr
Undang-undang Nomor 42 Tahun 2009 (Lembaran Negara ReprrJt,it
Indonesia Tahun 2009 Nomor 150);

undang-undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan (Lembare,n
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 7s, Tambahan Lemboran
Negara Republik Indonesia Nomor 3612) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-undang Nomor 17 Tahun 2006 (Lembaran Negara Reptrblili
Indonesia Tahun 2006 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Rc,itrnlil.
Indonesia Nomor 4661);

Unclang-unclang Nomor 11 Tahun 1995 tcntiurg Cukai (Lernbararn Ncr:i?rr.ii
Republik Inclonesia Tahun 1995 Nomor 76, I'arlbahan Lembaran Ne;.;a,.,,
Republik Indonesia Nomor 3613) sebagaimana telah c{iubah terakhir eler,g;rrr
unclang-undang Nomor 39 Tahun 2007 (Lembaran Negara Repuiilit.
Inclonesia Tahun 2007 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Repi,.,lii
lnclonesia Nomor 4755\;
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 206/I'MK.07 / 2014 ter-rtang Orgarrsrtsr
dan Tata Kerja Kementerian Keuangan;

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 347 /KMK.07/2008 tenranii
Pelimpahan Wewenang Kepada Pejabat Eselon I Di Lingkungan Kementeriarr
Keuangan Untuk dan Atas Nama Menteri l(euangan Menandatangani Snrai
dan atau Kepufusan Menteri Keuangan.

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 304/ KMK. 07 / 2A1.5.

. 
MEMUTUSKA}J:

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN TENTANG NILAI KURS SEBAGI\I
DASAR PELUNASAN BEA MASUK, PAJAK PERTAMBAHAN NILI\I
BARANG DAN JASA DAN PAJAK PENJUALAN ATAS BAI{ANG MEWI\I I,

BEA KELUAR, DAN PAJAK PENGHASILAN YANG BERLAKU UN'fUI..
TANGGAL 8 FEBRUARI2OlT SAMPAI DENGAN 14 FEBRUARI2O17.

Menetapkan Nilai Kurs sebagai Dasar Pelunasan Bea Masuk, Irajerk
Pertan'rbahan Nilai Barang clan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Melverh,
Bea Keluar, clan Pajak Penghasilan yang berlaku untuk tanggal S Februari 201l,
sampai dengan 14 Februari2}77 sebagai berikut:

Memperhatikan :

Menetapkan
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1.3.352,00 Untuk dolar Amerika Serikat (USD) -t,-

1.0.1.95,78 " dolar Australia (AUD) 1",-

1.0.247,'1.4 " dolar Canada (CAD) '!.,-

'1..934,87 " kroner Denmark (DKK) 1,-
'1..720,77 " dolar Hongkong (HKD) 'l_,-

3.017,05 ' ringgit Malaysia (MYR) L,-
9.751,1,8 " dolar Selanclia Baru (NZD) '1.,-

1.622,52 " kroner Norwegia (NOK) 7,- .-1.6.753,09 " poundsterling Inggris (GBP) 7,-
9.468,73 " dolar Singapura (SGD) l,-
1.525,04 " kroner Sweclia (SEK) 1.,-

13.458,87 " franc Swiss (CHF) '!.,-

11.839,95 " ye^ Jepang (JPY) 10Li ,

9,84 " kyat Myanmar (N,IMK) '!.,-

797,77 " rupee India (INR) 1,-
43.788,78 " dinar Kuwait (K\,VD) "1,-

'1.27,42 " rupee Pakistan (PKR) l,-
268,33 " peso Philipina (PHP) l,-

3.559,77 " riyal Saudi Arabia (SAR) -1.,-

88,71 " rupee Sri Lanka (LKII) '!.,-

380,77 " baht Thailand (THB) 1,-
9.474,'1,8 " dollar Brunei Darussalam (BND) 7,-

1.4.390,72 " Euro (EUIU l,-
1.958,98 " Renminbi'Iiongkok (CNy) '1,-

11,61 " Won Ktir , 
',,r 

I I.' l'llV t 1,-
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Dalam hal kurs valuta asing lairurya tidak tercantum dalam diktum
PERTAMA, maka nilai kurs yang digunakan sebagai dasar pelunasan adalah
kurs spot harian valuta asing yang bersangkutan di pasar intemasional
terhadap dolar Amerika Serikat yang berlaku pada penutupan hari kerja
sebelumnya dan dikalikan kurs rupiah terhadap dolar An"rerika Serilcar
sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan Mcnteri Keuangan ini.

Keputusan Menteri Keuangan ini berlaku untuk tanggal 8 Februari J01..;

sampai dengan 14 Februariz}17.

Ditetapkan cli Jakarta

pada tanggal 7 Febluari20l7

a.n. MENTERI KEUANGAN
KEPALA BADAN KEBIIAKAN FISKA I,,

trd.

SUAHASTL NAZARA
NIP 19701123 199903 1 006

lP 19640905 198603 1 003


